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ABSTRAK 

Selain sebagai alat komunikasi, bahasa berfungsi sebagai alat berfikir atau media nalar bagi 

pemakai bahasa itu sendiri sehingga perkembangan bahasa selalu mengikuti perkembangan 

pemikiran para penggunanya. Sedangkan kemampuan otak kita yang terbatas tidak akan 

bisa memuat semua kosakata yang ada dalam sebuah bahasa. Problem inilah yang kemudian 

menunjukkan sebuah urgensi kamus. Salah satu jenis kamus yang banyak digunakan di dunia 

adalah kamus bilingual yang fungsi utamanya untuk menghubungkan satu kata dari sebuah 

bahasa dengan bahasa lain. Kamus bilingual Arab di Indonesia menjadi salah satu kamus 

yang populer selain bahasa Inggris, hal ini tidak bisa dileaskan dari aspek agama, yang 

memang sebagian masyarakat Indonesia beragama Islam. Kamus bilingual memiliki urgensi 

yang sangat penting dalam mempelajari bahasa asing, sehingga komponen kelengkapan 

kamus haruslah diperhatikan dengan baik.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan Leksikografi, salah satu ilmu terapan 

dari cabang linguistik, dan menggunakan teori kelengkapan kamus yang dirumuskan oleh 

‘Ali al-Qa>simi> yang membaginya menjadi tiga bagian utama, yaitu bagian awal, bagian isi, 

dan bagian akhir. Penulis memilih kamus Al-Munawwir (Arab-Indonesia) sebagai objek 

dalam  penelitian ini dikarenakan kamus ini menjadi salah satu pelopor kamus bilingual 

Arab-Indonesia dan masih menjadi yang terpopuler sampai saat ini. Pemilihan kamus Hans-

Wehr (Arab-Inggris) sebagai pembanding dikarenakan kamus bilingual ini populer di 

kalangan orientalis dan disusun dengan sistematika yang sama. Penelitian ini bertujuan 

untuk menemukan komponen kelengkapan yang ada dalam kedua kamus tersebut sekaligus 

persamaan dan perbedaan diantara keduanya.  

Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library research) dengan menggunakan 

metode komparatif. Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa :1) komponen kelengkapan 

kamus yang ada dalam kamus al-Munawwir meliputi tujuan penyusunan kamus, makna 

simbol, keterangan singkatan, khat/tulisan, informasi fonetik (as}wa>t), informasi morfologis 

(s}araf), informasi sintaksis  (nahwu), informasi semantik (dala>lah) dan bagian penutup yang 

berisi tentang informasi ensiklopedis dalam bentuk gambar, 2) komponen kelengkapan 

kamus yang tidak ada dalam kamus Hans-Wehr adalah  tujuan penyusunan kamus, sumber 

data kamus, makna simbol, keterangan singkatan, khat/tulisan, informasi fonetik (as}wa>t), 
informasi morfologi (s}araf) dan sintaksis (nahwu), informasi semantik (dala>lah), dan 

informasi penggunaan  kata, 3) persamaan diantara kamus tersebut adalah pada tujuan 

kamus dan sistem yang sama dalam mengurutkan kata kerja dan kata benda di bawah entri 

utama. 4) perbedaan diantara kedua kamus tersebut ada dalam khat/tulisan,  informasi 

fonologis, informasi semantik, dan informasi penggunaan kata.   

  

 

Kata kunci : kamus, bilingual, leksikografi, komponen kamus 
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MOTTO 

 

 بدون الكف اح, لا يوجد تقديم
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penelitian ini berpedoman pada 

Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Nama  Arab-Indonesia Nama  

 Alif  Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 ba’ b be ب

 ta’ t te ت

 sa’ s\ es (dengan titik di ث

atas) 

 jim j je ج

 ha’ h} ha (dengan titik ح

di bawah) 

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 zal z\ zet (dengan titik ذ

di atas) 

 ra’   r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es  dan ye ش

 sad s} es (dengan titik di ص

bawah) 

 dad d} de (dengan titik ض

di bawah) 

 ta t} te (dengan titik di ط
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bawah) 

 za z} zet (dengan titik ظ

di bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik di‘ ع

atas 

 gain g ge غ

 fa f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ‘el ك

 lam l ‘en ل

 mim m ‘em و

 nun n ‘en ن

 waw w w و

 ha’ h ha ه

 hamzah ' apostrof ء

 ya y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

 ditulis Muta’addidah متعّددة

 ditulis ‘iddah عدّة

 

C. Ta’ marbu>t}ah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis H{ikmah حكمة

 ditulis ‘illah عهةّ

Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki 

lafal aslinya. 

2. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟, maka ditulis dengan h. 

مة الأونياءاكر  ditulis Kara >mah al-auliya>’ 
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 ditulis زكة انفطر

 

Zaka >h al-fit}ri 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

 

 

E. Vokal Panjang 

1 Fathah+alif ditulis a> 

2 Kasrah+ ya‟ mati ditulis i> 

3 D{ammah+wawu mati ditulis u> 

 

F. Vokal Rangkap 

1 Fathah+ya mati ditulis ai 

2 Fathah+wawu mati ditulis au 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan apostrof 

 ditulis a'antum أأنتم

 ditulis u'iddat أعدّت

ن شكرتملئ  ditulis la'in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif+Lam 

Bila diikuti huruf Qamariyah, maka ditulis dengan huruf awal “al”. Dan bila diikuti 

huruf Syamsiyyah, maka ditulis sesuai dengan huruf awalnya.  

 ditulis al-Qur’a>n انقرآن

 ditulis asy-Syams انشمس

 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

_____َ____ Fath }ah ditulis a 

 Kasrah  ditulis i 

_____ُ______ D}ammah ditulis u 
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 {ditulis z|awi al-furu>d ذوي انفروض

 ditulis ahlu as-sunnah أهم انسنةّ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Selain sebagai alat komunikasi, bahasa berfungsi sebagai alat 

berfikir atau media nalar bagi pemakai bahasa itu sendiri. Perkembangan 

sebuah bahasa mengikuti perkembangan pemikiran para pengguna bahasa. 

Sedang manusia, ia tidak akan mampu menghafal dan mengembang 

seluruh kata dari bahasanya sekalipun ia memiliki tingkat kecerdasan 

yang tinggi. Problem inilah yang menunjukkan bahwa urgensi kamus 

sebagai bahan rujukan untuk mengembangankan makna, menghimpun 

kata, melestarikan bahasa dan mewariskan peradaban yang bisa 

dikembangkan.  

Kamus adalah buku referensi yang memuat daftar kata atau 

gabungan kata dengan keterangan mengenai pelbagai segi maknanya dan 

penggunaanya dalam bahasa, biasanya disusun menurut abjad, kemudian 

menurut abjad bahasa bersangkutan, dalam tradisi Arab menurut urutan 

jumlah konsonan.
1
 Dari kajian tentang kosakata yang kemudian telah 

akan dikodifikasikan ke dalam kamus inilah yang melahirkan ilmu 

tentang leksikon (leksikologi). 

Kamus sebagai salah satu manifestasi penterjemahan merupakan 

sarana jembatan awal menuju kemajuan peradaban umat Islam, bahkan 

                                                           
1
Abdul Chaer, Leksikologi dan Leksikografi Indonesia, (Jakarta : Rineka Cipta, 2007), 

Hlm. 179 



2 
 

umat manusia. Dalam proses terjemah itu terjadilah proses transformasi 

ilmu dari peradaban Yunani menuju peradaban Islam, sehingga peradaban 

Islam mendapat pencerahan dalam kerangka berfikir untuk mensitesakan 

kandungan ajaran spiritualisnya. Peristiwa inilah yang pada gilirannya 

akan melahirkan peradaban ilmu pengetahuan baru di dunia Islam. 

Kamus bilingual memegang peranan penting dalam proses 

penerjemahan dan menjadikan kamus jenis ini banyak digunakan oleh 

masyarakat. Selain itu kamus jenis bilingual juga menjadi pilihan bagi 

siapapun yang ingin mempelajari bahasa asing. Kamus bilingual atau 

kamus terjemah adalah kamus yang memadukan dua bahasa untuk 

menentukan titik temu makna dari sebuah kosakata. Kamus bilingual 

memuat kata-kata asing yang kemudian dijelaskan satu peratu dengan 

mencari padanan makna yang disesuaikan dengan bahasa nasional atau 

bahasa pemakai kamus. Pada dasarnya, kamus bilingual tergolong kamus 

yang paling dulu ada. Sebab, bangsa Smith di Irak, pada 3.000 SM telah 

mengenal kamus terjemah.
2
 

Meskipun begitu dahsyat manfaat kamus dalam ilmu pengetahuan, 

dalam proses memproduksi kamus terkadang ditemukan beberapa 

kesalahan, baik teoritis maupun praktis. Kesalahan teoritis berarti 

kesalahan yang di akibatakan dari leksikografer yang kurang mumpuni 

                                                           
2Ibid, hlm. 153-154 
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mengenai teori dan metode dalam leksikologi dan leksikografi, atau bisa 

jadi hanya mahir pada salah kajian saja.
3
 

Kesalahan praktis adalah kesalahan leksikografer dikarenakan 

kurang teliti dalam menyusun kamus yang disebabkan faktor eksternal. 

Untuk kesalahan praktis dengan cepat mudah diketahui, akan tetapi 

kesalahan teoritis sukar untuk diidentifikasi, dikarenakan membutuhkan 

seperangkat metode dan teori perkamusan dalam melihanya atau yang 

biasa disebut dengan leksikografi dan leksikologi. Kesalahan teoritis ini 

sebaiknya tidak dilakukan mengingat produksi kamus yang tidak 

memungkinkan untuk diperbaharui setiap tahunnya dan penggunaannya 

yang meluas di masyarakat. Jika terdapat kesalahan teoritis, misalnya 

masalah pemaknaan, akan berimbas pada kesalahan pemaknaan kata oleh 

pengguna kamus. Sehingga dibutuhkan kajian leksikologi maupun 

leksikografi yang komprehensif guna mewujudkan kamus yang ideal.  

Dalam leksikologi (teori pra produksi kamus), linguistik 

merupakan teori yang paling fundamental, tanpanya leksikologi tidak 

akan ada. Bahkan leksikologi dimasukkam dalam bagian dari ilmu 

linguistik, terutama semantik. Jika kita mengacu pada tataran linguistik 

formal, semantik adalah teori yang sangat erat kaitannya dengan 

leksikologi.  

Leksikologi adalah ilmu yang mengambil leksikon sebagai objek 

kajiannya. Dalam leksikologi, butir–butir leksikal suatu bahan dikaji asal–

                                                           
3
Khabibi Muhammad Lutfi, Paparan Kritis Atas Kamus arab Indonesia al-Qa>mus al-

Muni>r, dalm jurnal al-Ittijah, Vol. 03. No.02, 2011. Hlm. 2 
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usulnya, bentuk dan pembetukannya, maknanya, penggunaannya, aspek 

bunyi dan ejaannya, serta berbagai aspek lainnya. Lalu, kalau kemudian 

hasil kajian leksikologi ini ditulis dan disusun secara alfabetis, maka 

bidang kegiatannya sudah termasuk dalam kegiatan leksikografi.
4
 

Menurut Hilmy Khalil, Leksikologi adalah ‘Ilm al-Ma’ajim al-

Nad}ari, yaitu kajian teoritis tentang makna leksikal dalam sebuah kamus 

yang bahasannya meliputi : karakteristik kosakata, komponennya, 

perkembangan maknanya, dan lain sebagainya. Karena itu, leksikologi 

terkadang juga digolongkan sebagai bagian dari ilmu semantik, karena 

memang topik kajian dari kedua bidang studi tersebut hampir sama. 

Hanya saja, cakupan leksikologi lebih terbatas pada perwajahan kamus 

dan hal-hal yang berhubungan dengan isi kandungan kamus.
5
 

Syamsul Hadi berpendapat bahwa berbicara leksikologi maka 

berbicara makna, baik secara diakronik (pergeseran makna berdasarkan 

sejarah) maupun sinkronik (makna pada masa tertentu). Kemudian 

bergeser pada proses morfologis (‘ilmu al-s}arfi), disinlah akan 

ditampakkan dan diakomodir makna-makna hasil proses itu lalu, tataran 

sintaksis (ilm al-nahwu) memainkan peran selanjutnya, sintaksis akan 

emnjelaskan sebuah makna yang dihasilkan dari struktur yang dimulai 

dari frasa, kalusa, idiom, kolokasi, bahkan sampai kalimat.
6
 Sedangkan 

                                                           
4
Abdul Chaer, Leksikologi . . . hlm.3  

5
Hilmy Khalil, Muqaddimah Li Dira>sah al-Lughah, (Iskandariyah : Dar al-Ma’rifah al-

Jami’iyyah), hlm. 333 
6
Hadi, Syamsul. Pengaruh Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Terhadap 

Leksikografi Arab. Jurnal Humaniora. vol XI. No 1/1999, hlm. 42 
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Leksikografi (‘Ilmu al-S}ina>’ah al-Mu’jamiyah) adalah bagian dari 

linguistik terapan (Ilmu al-Lughah al-Tatbi>qi) yang membahas tentang 

seni dan teknik menyusun kamus, pemilihan kata serapan, pennetuan 

definisi kata, bahasan tentang kelengkapan komponen kamus, dan 

informasi lain yang fungsinya memberi pemahaman yang benar dan 

mudah tentang makna kosakata kepada penggunaan kamus.
7
 

Menurut Ali al-Qasi>mi>, leksikografi adalah ilmu yang membahas 

tentang lima langkah utama dalam menyusun sebuah kamus, yaitu : a) 

mengumpulkan kosa kata, b) memilih pendekatan dan metode 

penyusunan kamus yang akan ditempuh, c) menyusun kata sesuai dengan 

sistematika tertentu, d) menulis materi, dan e) mempublikasikan hasil 

kodifikasi bahasa atau kamus tersebut.
8
 

Menurut Syamsul Hadi, leksikografi sebagai linguistik terapan 

merupakan ilmu untuk menyajikan hasil seleksi dari proses leksikologi 

dalam bentuk kamus. Leksikografi juga disebut manifestasi dari 

leksikologi. Keduanya bukan satu hal, namun sangat erat hubungannya. 

Dalam leksikografi agar susunan kamus menjadi sistematis dan mudah 

dipahami maka dibutuhkan sebuah metode tertentu untuk 

penyusunannya.  

Antara leksikologi dan leksikografi tidak bisa dipisahkan. 

Leksikologi tanpa leksikografi, tidak akan menghasilkan sebuah produk 

                                                           
7
Ibid, hlm. 338 

8
Ali al-Qasi>mi>, ‘Ilmu al-Lugha>h Wa S}ina>’ah al-Mu’jam, (Saudi Arabia : Ja>mi’ah Malik 

Sa’ud, 1991), hlm. 3 
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kamus yang baik, benar dan mudah dimanfaatkan oleh para pengguna 

bahasa. Sebaliknya, leksikografi tanpa leksikologi, juga hanya dapat 

melahirkan kamus–kamus yang tidak sempurna dalam mengungkap 

makna kosakata. Istilah leksikologi lebih umum daripada leksikografi, 

menyebut leksikologi berarti berhubungan dan mencakup leksikografi.
9
 

Dalam penyusunan kamus kedua hal ini harus diperhatikan, agar 

bisa menghasilkan kamus yang ideal dan mudah digunakan oleh para 

pengguna bahasa. Definisi ‚ideal‛ bagi para leksikolog pun tidak selalu 

sama, akan tetapi mereka menegaskan bahwa kamus yang ideal tidak 

hanya terdiri dari kata dan makna, tapi ada poin  yang lain seperti 

transliterasi tiap kata, informasi kelas kata, dan sebagainya.  

Kamus bilingual Arab-Indonesia menjadi salah satu jenis kamus 

bilingual yang digunakan di Indonesia. Perkembangan bahasa Arab di 

Indonesia tidak bisa dilepaskan dari proses masuknya Islam ke nusantara 

dari abad ke-7. Pada saat itu, bahasa Arab dipelajari untuk memnuhi 

kebutuhan seorang muslim dalam menunaikan ibadah ritual, khusunya 

ibadah sholat. Seiring berkembangnya waktu, pembelajar bahasa Arab 

mulai mengalami pergeseran dan perkembangan ke arah yang lebih 

bermakna. Sehingga muncullah pembelajaran bahasa Arab dengan tujuan 

mendalami ajaran agama Islam.
10

 Atas dasar inilah kemudian kamus 

                                                           
9
Taufiqurrochman, Leksikologi Bahasa Arab, ( Malang : UIN Malang Press, 2008), hlm. 

6-7 
10

http://gunawanktt.blog.uns.ac.id/2014/09/19/perkembangan-bahasa-arab-dari-masa-ke-

masa/, diakses tanggal 02 Februari 2016 

http://gunawanktt.blog.uns.ac.id/2014/09/19/perkembangan-bahasa-arab-dari-masa-ke-masa/
http://gunawanktt.blog.uns.ac.id/2014/09/19/perkembangan-bahasa-arab-dari-masa-ke-masa/
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bilingual Arab-Indonesia muncul guna memfasilitasi siapapun yang ingin 

mempelajari bahasa Arab.  

Seiring berjalannya waktu, animo berbagai kalangan untuk 

mempelajari bahasa Arab terus berkembang dan muncullah kamus-kamus 

baru dengan berbagi macam bentuk dan tujuan. Pada era modern, bahasa 

Arab yang memiliki penutur lebih dari 200 juta orang, kemudian menjadi 

bahasa Internasional dan menjadi salah satu bahasa resmi PBB.  

Sayangnya, animo masyarakat yang begitu tinggi tidak diimbangi 

dengan kualitas kamus. Masih banyak ditemukan kesalahan teoritis dalam 

kamus-kamus bilingual tersebut. Tidak terkecuali dalam kamus al-

Munawwir (Arab–Indonesia), yang menjadi salah satu kamus paling 

populer dan pelopor perkembangan kamus bilingual Arab di Indonesia. 

Salah satu kesalahan teoritis yang penulis temukan adalah pemilihan 

sinonim untuk bahasa sumber. Banyak entri kata yang masih diartikan 

dengan makna umum, seperti ‚nama pohon‛, ‚nama binatang‛, ‚nama 

tumbuhan‛, dan sebagainya. Tentu makna ini tidak memberikan makna 

yang diinginkan oleh pengguna kamus.  

Sebagai pembanding, penulis memilihA dictionary of Modern 

Written Arabic (Hans-wehr), dikarenakan kamus bilingual Arab-Inggris 

ini memiliki sistematika penyusunan yang sama dengan kamus Al-

Munawwir, yaitu sistem alfabetis umum. Persamaan sistem ini akan 

memudahkan dalam menganalisis setiap entri, berbeda dengan kamus al-
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‘As}ri> yang menggunakan sistem artikulasi. Kamus Hans-Wehr juga 

merupakan kamus kontemporer yang lengkap karena dalam kamus ini 

tidak hanya berisi kata dan maknanya saja, tetapi juga dilengkapi dengan 

istilah-istilah baru, kata serapan, bahkan kolokasi. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menguraikan kesalahan teoritis 

pada dua kamus tersebut menggunakan poin-poin kelengakapan kamus 

yang disusun oleh ‘Ali al-Qasimi>, yang membagi poin kelengkapan 

menjadi tiga bagian yaitu bagian awal, utama, dan akhir. Komponen-

komponen kamus yang dimaksud dalam penelitian ini bukanlah sistem 

yang digunakan dalam menyusun kamus, melainkan poin-poin yang 

seharusnya dilengkapi di dalam kamus agar kamus tersebut menjadi 

kamus yang ideal, artinya bisa memberikan informasi yang lengkap dan 

jelas. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja komponen kamus yang ada di dalam kamus al-Munawwir? 

2. Apa saja komponen kamus yang ada di dalam kamus Hans-Wehr? 

3. Apa perbedaan serta persamaan antar kedua kamus tersebut dari segi 

komponen kamus? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kelengkapan komponen yang ada di dalam kamus 

al-Munawwir. 
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2. Untuk mengetahui kelengkapan komponen yang ada di dalam kamus 

Hans Wehr. 

3. Untuk mengetahui perbedaan serta persamaan komponen kamus 

antara kedua kamus tersebut. 

 

D. Kerangka Teori 

1. Pengertian Kamus 

Menurut Ahmad Abdul Ghafur At}t}ar, kamus adalah sebuah buku 

yang memuat sejumlah besar kosakata bahasa yang dosertai 

penjelasannya dan interpretasi atau penafsiran makna dari kosakata 

tersebut yang semua isinya disusun dengan sistematika tertentu, baik 

berdasarkan urutan hijaiyah (lafal) atau tema (makna).
11

 

Sedangkan menurut C.L. Barnhart, definisi kamus adalah sebuah 

buku yang memuat kosakata pilihan yang umumnya disusun 

berdasarkan urutan alfabet dengan disertai penjelasan maknanya dan 

dilengkapi informasi lain yang berhubungan dengan kosakata, baik 

penjelasan tersebut menggunakan bahasa yang sama dengan kosakata 

yang ada maupun dengan bahasa yang lain.
12

  Menurut Keraf, kamus 

merupakan sebuah buku referensi, memuat daftar kata–kata yang 

                                                           
11

Ahmad Abdul Ghafur At}t}ar,Muqaddimah al- S}ih}a>h, (Beirut : Da>r ‘Ilm Lil Malayin, 

1979), hlm. 38 
12

Ali al-Qasi>mi>, ‘Ilmu al-Lugha>h .......... hlm. 3 
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terdapat dalam sebuah bahasa, disusun secara alfabetis disertai 

keterangan cara menggunakan kata itu.
13

 

2. Jenis Kamus 

Menurut Dr. Imel Ya’qub jenis-jenis kamus dibedakan menjadi 8 

macam, yaitu : 

a. Kamus bahasa, yaitu kamus yang secara khusus membahas lafal 

atau kata-kata dari sebuah bahasa dan dilengakpi dengan 

pemakian kata tersebut. 

b. Kemus terjemah/bilingual, yaitu kamus yang memadukan dua 

bahasa untuk menentukan titik temu makna dari kosakata. Kamus 

bilingual atau disebut juga dengan kamus terjemah adalah kamus 

yang memadukan dua bahasa untuk mennetukan titik temu makna 

dari kosakata. Kamus terjemah memuat kata–kata asing yang 

kemudian dijelaskan satu persatu dengan mencari padanan makna 

yang disesuaikan dengan bahasa nasional atau bahasa pemakai 

kamus. Pada dasarnya, kamus terjemah tergolong kamus yang 

paling dulu ada. Sebab, bangsa Smith di Irak, pada 3.000 SM telah 

mengenal kamus terjemah.
14

 

c. Kamus tematik, kamus yang menghimpun kata secara tematik 

berdasarkan topik-topik tertentu. 

d. Kamus derivatif/etimologis, yaitu sebuah kamus yang membahas 

asal usul sebuah kata. 

                                                           
13

 Abdul Chaer, Leksikologi ............ Hlm. 178 
14

Ibid, hlm. 153-154 
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e. Kamus evolutif, kamus yang lebih memprioritaskan sejarah 

perkembangan makna dari sebuah kata, bukan lafalnya. 

f. Kamus spesialis, kamus yang hanya menghimpun kata-kata dalam 

satu bidang/ disiplin ilmu tertentu. 

g. Kamus informatif, kamus yang mencakup segala hal termasuk 

sejarah pengguna bahasa, tokoh-tokohnya, dan sebagainya. 

h. Kamus visual, kamus yang dalam menjelaskan makna kata lebih 

menonjolkan gambar-gambar dari kata yang dimaksud daripada 

sebuah istilah yang definitif.
15

 

3. Kamus Ideal  

‚Tidak pernah ada kamus yang lengkap‛, artinya informasi yang 

tersaji dalam kamus senantiasa tertinggal dari perkembangan bahasa 

yang terjadi di tengah masyarakat. Begitu kamus selesai disusun, 

muncul pula istilah atau kosakata baru di masyarakat. Yang ada ialah 

kamus yang baik, yang memenuhi kriteria atau karakteristik kamus 

seperti yang ditegaskan oleh para leksikolog.  

Menurut Hisyam Zaini, dosen leksikologi pascasarjana UIN Sunan 

kalaijaga, paling tidak ada tiga aspek yang harus dipenuhi sebuah 

kamus agar menjadi kamus ideal, kamus yang baik dan memenuhi 

kriteria yang sempurna. Ketiga aspek ideal itu adalah kuantitas, 

kualias, dan penyajian data. 

                                                           
15

 Imel Ya’qub, al-Ma’a>jim al-Lug}hawiyah al-‘Ara>biyah, (Beirut : Da>r ‘Ilm Lil Malayin, 

1981), hlm. 15-20 
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Untuk melihat kelengkapan komponen kamus, Ali al-Qasi>mi> 

menawarkan beberapa poin yang perlu diperhatikan. Jika semua poin 

tersebut terpenuhipada sebuah kamus, maka kamus tersebut dapat 

dikategorikan sebagai kamus yang lengkap.
16

 Isi kamus yang lengkap 

memuat tiga bagian, yaitu : 

1. Bagian awal; pada bagian ini berisi tujuan penyususnan kamus, 

sumber yang digunakan, latar belakang penyusunan kamus, 

petunjuk penggunaan kamus, pedoman tata bahasa, jumlah / 

materi kata dalam kamus, keterangan singkatan, makna simbol 

atau gambar, kaidah transliterasi, dan informasi lainnya. 

2. Bagian Utama; font/khat yang digunakan, informasi fonetik 

(as}wa>t), informasi morfologis (s}araf), informasi sintaksis  

(nahwu), informasi semnatik (dala>lah), contoh pemakaian 

kata, dalil / shawa>hid (bukti pemaknaan), gambar – gambar, 

dan informasi derivasi kata.  

3. Bagian Akhir, sedangkan bagian ini berisi lampiran, tabel, 

peta, kronologi sejarah, rumus –rumus, tentang penyusun, dan 

sebagainya. 

Selain aspek isi (mad}mun), penilaian terhadap kamus juga 

mencakup aspek penampilan atau performance (syakl). Apakah 

kamus tersebut dicetak dengan kualitas yang baik, memeiliki desain 

cover yang artistik, harganya terjangkau, selalu muncul edisi revisi 

                                                           
16

 Ali al-Qasi>mi>, ‘Ilmu al-Lugha>h ......... hlm. 167-171 
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untuk mengikuti perkembangan bahasa, dan hal-hal lain yang menjadi 

pertimbangan dalam mengukur tingkat kelengkapan sebuah kamus.
17

 

Menurut Syihabuddin, paling tidak ada empat syarat yang harus 

dipenuhi sebuah kamus agar ia menjadi kamus ideal, kamus yang baik 

dan memenuhi kriteria. Keempat kriteria itu adalah
18

 : 

a) Kelengkapan 

Beberapa kriteria kamus kelengkapan kamus yang ideal, paling 

tidak ia mencakup beberapa hal, yaitu; 1) terdapat simbol 

sederhana yang menerangkan cara pelafalan kata yang dijadikan 

lema atau entri, 2) pemakaian definisi yang baik dan mudah, 3) 

penyajian kata yang paling dasar, lalu diikuti dengan kata 

bentukan lainnya, mulai dari afiksasi yang paling sederhana 

hingga yang paling kompleks, 4) penyajian ungkapan dan istilah 

yang frekuensi pemakaiannya sangat tinggi, 5) penyajian 

informasi kebudayaan dan peradaban, 6) penyajian kata pengantar 

berkenaan dengan khalayak sasarn kamus, cara pemakaian kamus, 

dan kaidah –kaidah bahasa yang paling pokok. 

b) Keringkasan 

Memfokuskan pembahasan dan uraiannya kepada hal –hal yang 

substansial. Informasi yang tersedia dan tercerai berai hendaknya 

                                                           
17

 Taufiqurrochman, Leksikologi ............. hlm. 176 
18

 Syihabuddin, Teori dan Praktek Penerjemahan Arab-Indonesia, (Jakarta : Dirjen Depdiknas, 

2002), hlm. 31-32 
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disusun secara hirarkis mulai dari hal yang universal hingga yang 

khusus dan dari informasi primer ke informasi sekunder. 

c) Kecermatan 

Kecermatan berkaitan erat dengan masalah obyektifitas uraian di 

dalam kamus. Untuk meraih obyektifitas, biasanya kamus yang 

baik dilengkapi dengan foto, gambar,ilustrasi, dan contoh. 

d) Kemudahan penjelasan 

Kamus yang baik hendaknya menyajikan informasi yang berkaitan 

erat dengan topik yang disajikan sebagai lema. Untuk 

memudahkan pemahaman, biasanya digunakan sarana penjelas 

seperti tanda panah, pemberian warna yang menonjol pada bagian 

yang penting, penempatan gambar secara proposional, dan 

pemakaian nomor. 

E. Kajian Pustaka 

Dalam melakukan penelitian tentang kajian leksikogrfai ini, peneliti 

terinspirasi dari beberapa penelitian sebelumnya, yaitu :  

Penelitian pertama dengan judul ‚Paparan Kritis Atas Kamus 

Arab-Indonesia : al-Qa>mus al- Muni>r; ‘Arabiy-Indonesiy‛. Penelitian ini 

tedapat dalam jurnal al-Ittija>h, Vol. 03, No. 02 ( Juli – Desember 2011) 

dan ditulis oleh Khabibi Muhammad Luthfi. Penelitian ini menggunakan 

teori yang disampaikan oleh Hisyam Zaini tentang keidelan kamus, yaitu 

kualitas, kuantitas, dan penyajian kamus. Dari penelitian ini diketahui 

bahwa kamus tersebut secara kualitas kurang relevan digunakan oleh 
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tingkat lanjut. Selain itu informasi-informasi yang sifatnya teknis tidak 

diperhatikan, seperti cara penggunaan kamus dan singkatan-singkatan 

yang digunakan dalam kamus. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mahridawati dengan judul ‚Kamus 

Idiom Arab–Indonesia Pola Aktif Karya Basuni Imamuddin dan Nashiroh 

Ishaq (Metode Penyajian Kamus)‛. Dalam penelitian tersebut, peneliti 

menggunakan teori Ali al-Qasimi yang menyebutkan bahwa kamus yang 

ideal memuat tiga bagian, bagian awal, isi dan bagian akhir. Penelitian ini 

menunjukkan ada beberapa poin kelengkapan kamus yang belum ada 

dalam kamus tersebut, yaitu makna asli dari setiap entri, serta tidak 

menyajikan informasi semantik, fonetik, maupun sintaksis.  

Penelitian yang menjadian kamus al-Munawwir sebagai objek 

pernah juga dilakukan oleh mahasiswa Bahasa dan Sastra Arab Anang 

Salahuddin tahun 2014 dengan judul ‚al-Manhaj al-Mu’jami> fi> al-Munjid 

wa al-Munawwir (Dirasah Mu’jamiyah)‛. Penelitian komparatif ini 

bertujuan untuk mengetahui metode penyusunan, bentuk, tujuan serta 

fungsi dari kedua kamus tersebut. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Rumsari Marjatsari, 

mahasiswa UIN Sayarif Hidayatullah, jurusan Tarjamah, Fakultas Adab 

dan Humaniora dengan judul ‚Analisis Semantik Leksikal pada Padanan 

Arab-Indonesia dalam kamus al-Munawwir dan al-‘Ashri‛ pada tahun 

2010. Penelitian ini membandingkan istilah-istilah dalam bidang tertentu, 

seperti sains dan teknologi, sosial, politik, hukum, ekonomi, kedokteran, 
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dan linguistik. Dan hasil dari penelitian ini menyimpulakn bahwa kamus 

yang paling dominan digunakan seorang penerjemah di dalam 

menerjemahkan sebuah teks ara, dan kamus tersebut bisa dibilang kamus 

modern.  

Penelitian lain yang memiliki objek material yang sama dengan 

penelitian ini, adalah penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Haqillah, 

Mahasiswa Universitas Indonesia dengan judul ‚Onomatope dalam 

Bahasa Arab : sebuah tinjauan morfosemantis‛. Data dalam penelitian 

tersebut dikumpulkan melalui kamus al-Munjid Fi> al-Lughah wa al-Ada>b 

wa al-‘A>lam dan A dictionary of Modern Written Arabic Hans Wehr. 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa pembentukan kata 

onomatope dalam bahasa Arab melalui proses morfologis, yaiu 1)afiksasi, 

2)reduplikasi, dan 3)akronim. Kemudian, hasil klasifikasi menunjukkan 

bahwa tiruan bunyi banyak terdapat pada bunyi-bunyi binatang (29,8). 

Berdasarkan maknanya, dapat diketahui bahwa tiruan bunyi memiliki 

varian-varian yang berbeda meski dalam konsep yang sama.  

Penelitian lainnya berjudul ‚Sebuah Tinjauan Morfo-Sintaksis 

Fungsi Hamzatul Qat}’ dalam Bahasa Arab‛ oleh Fauzia Rakhmawati. 

Penelitian ini menggunakan metode pustaka dengan sumber data berupa 

kamus Hans wehr untuk mencari kata-kata yang berhubungan dengan 

Hamzatul Qat}’. Hasil dari penelitian menyimpulkan bahwa  Hamzatul 

Qat}’ banyak ditemukan dalam beberapa stuktur bahasa Arab dan 

memiliki fungsi yang dapat digunakan sebagaikata maupun kalimat. 
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Dari beberapa penelitian yang peneliti temukan, belum ada yang 

mengupas tentang metode penyajian atau komponen-komponen 

kelengkapan kamus di kedua kamus tersebut, yaitu kamus al-Munawwir 

dan Hans Wehr.  

F. Metode Penelitian 

1) Jenis  dan Sifat Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research). Yaitu 

penelitian yang kajiannya dilakukan dengan menelusuri dan menelaah 

literatur atau sumber-sumber tertulis yang berkaitan dengan pokok 

bahasan (penelitian yang difokuskan kepada bahan-bahan pustaka).
19

 

Sifat Penelitian ini adalah deskriptif komparatif. Deskriptif-

komparatif adalah metode penyajian data secara sistematis sehingga 

dapat dengan mudah dipahami dan disimpulkan. Sedangkan 

komparatif untuk membandingkan persamaan dan perbedaan dua atau 

lebih fakta–fakta dan sifat–sifat objek yang diteliti.
20

 

2) Teknik Pengumpulan Data 

Sebagai sebuah penelitian pustaka, maka teknik pengumpulan data 

yang dilakukan adalah dengan menelusuri sumber-sumber data atau 

pustaka dengan menggunakan teknik dokumentasi. 

 

 

                                                           
19

Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 2000). hlm. 212. 
20

 Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 

332 
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3) Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu cara yang digunakan untuk 

menganalisis, mempelajari, serta mengolah data tertentu, sehingga 

dapat diambil kesimpulan yang konkrit tentang persoalan yang 

diteliti. Dalam penelitian ini, setelah mencari komponen 

kelengakapan pada kamus al-Munawwir dan Hans Wehr, peneliti 

kemudian membandingakn komponen pada kedua kamus tersebut, 

sehingga bisa disimpulkan perbedaan dan persamaannya. 

G. Sistematika Pembahasan 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini berisi pendahuluan yang memuat tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II Komponen kelengkapan kamus menurut Ali al-Qa>simi 

Dalam bab ini berisi penjelasan tentang komponen kelengkapan kamus 

menurut Ali al-Qa>simi. 

Bab III  Perkembangan kamus bilingual  

Bab IV  Analisis 

Berisi analisis tentang komponen kelengkapan kamus yang ada di dalam 

kamus al-Munawwir dan Hans Wehr, sekaligus mendeskripsikan 

perbedaan dan persaamaan antara kedua kamus tersebut.  

Bab V ini terdiri dari : kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari analisis yang sudah peneliti lakukan, penulis menyimpulkan bahwa : 

1. Komponen kelengkapan kamus yang dipenuhi oleh kamus al-

Munawwir adalah tujuan penyusunan kamus, makna simbol, 

keterangan singkatan, khat/tulisan, informasi fonetik (as}wa>t), 

informasi morfologis (s}araf), informasi sintaksis  (nahwu), informasi 

semantik (dala>lah) dan bagian penutup yang berisi tentang informasi 

ensiklopedis dalam bentuk gambar. 

2. Komponen kelengkapan kamus yang dipenuhi oleh kamus Hans-Wehr 

adalah tujuan penyusunan kamus, sumber data kamus, makna simbol, 

keterangan singkatan, khat/tulisan, informasi fonetik (as}wa>t), 

informasi morfologi (s}araf) dan sintaksis  (nahwu), informasi 

semantik (dala>lah), dan informasi penggunaan  kata. 

3. Persamaan dan perbedaan antara komponen kelengkapan  

Persamaan : 

 Kamus al-Munawwir dan Hans-Wehr sama-sama tidak 

mencantumkan contoh pada setiap entri.  

 Dalam informasi morfologis, kamus al-Munawwir dan Hans-

Wehr menggunakan sistem yang sama dalam mengurutkan 

kata kerja dan kata benda di bawah entri utama.  
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Perbedaan : 

 Dalam infomasi fonologis, kamus Hans-Wehr dan al-

Munawwir masing-masing memiliki caranya sendiri dalam 

menjelaskan cara pengucapan sebuah entri. Jika kamus al-

Munawwir menggunakan sistem harakat, maka Hans-Wehr 

menggunakan sistem ejaan fonemis. 

 Dalam informasi semantik, penulis mengganggap bahwa 

kamus Hans-Wehr lebih komprehensif dalam menyajikan 

makna di dalam kamus dibandingkan dengan kamus al-

Munawwir. 

B. Saran  

Penelitian ini tidak bermaksud untuk mencari-cari kesalahan dan 

bukan pula peneliti tidak berterima kasih kepada penyusun kamus. 

Namun penulis hanya ingin memberikan kontribusi pada perkembangan 

leksikografi di Indonesia. Sebaliknya, penulis sangat berterima kasih 

kepada penyusun yang secara nyata membantu penulis dalam mempelajari 

bahasa Arab melalui kamusnya. Dan penelitian ini sebagai bukti terima 

kasih penulis untuk ikut andil dalam megembangankan dan membuat 

kamus tersebut lebih baik lagi, khusunya kamus al-Munawwir. Dengan 

penelitian ini, penulis juga berharap studi perkamusan yaitu leksikologi 

dan leksikografi akan semakin berkembang di Indonesia. Yang nantinya 

akan menghasilkan kamus-kamus yang berkualitas, tidak hanya banyak 

secara kuantitas. Dan penulis berharap hasil penelitian ini bisa dijadikan 



91 
 

masukan untuk edisi yang selanjutnya untuk kamus al-Munawwir Arab-

Indonesia. 

Hemat penulis, di era modern seperti ini, yang diiringi oleh 

perkembangan teknologi yang semakin berkembang tidak mustahil bisa 

menciptakan sebuah kamus ideal, kamus yang bisa memberikan semua 

informasi yang dibutuhkan pengguna. Tidak ada alasan berat dan tidak 

fleksibel, karena kita bisa membuatnya dalam bentuk software/aplikasi. 

Tentu saja hal ini membutuhkan proses, tapi awal yang baik haruslah 

segera dimulai.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 

Kategori Tumbuhan 

 

Kata  al-Munawwir Hans-Wehr Sebaiknya  

 Nama tumbuhan Geranium Geranium الإبراة

 

 nama pohon Tamarisk T. nilotica BGE الأثلْ

 nama pohon buah Pear  P.Domestica L/Plum الإجّاص

 Nama tumbuhan x Plectranthus oylindraceus آذان

 ,nama pohon Purple  Cercis siliquastrum الأرجوان

adalah sebuah pohon 

gugur kecil dari Eropa 

Selatan dan Asia Barat 

yang terkenal karena 

bunga merah mudanya 

yang bermekaran di 

musim semi. 

 nama pohon x Calligonum الارطي

 

 nama pohon Cedar  Cedrus Libani,  Cedrus الأرز

libani adalah spesies cedar yang 

berasal dari kawasan 

Mediterania.  

  nama sayur Spinach  Bayam الإسبانج

-Nama tumbuh الإشقيل

tumbuhan 

x Scilla Maritima L 
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-Nama tumbuh الأطْف

tumbuhan 

x Capparis Spinosa L

 
 

 ٍُ -Nama tumbuh الاف

tumbuhan 

x Bunga poppy 

 

 ٌُ -Nama tumbuh الألْحىا

tumbuhan 

x Bunga krisan 

البِسِلىّ و 

 البسلَة

Jenis sayuran x Kacang polong  

 Nama pohon Hazel tree Pohon hazel البندق

 

 Nama bunga Violet  Viola البنفسج

 

 Nama pohon Oak, acorn Pohon ek البلوّط

 Nama buah  x Hyphaene thebaica البهش  
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 Nama pohon Ben tree  Pohon kelor البان

-Nama tumbuh الت رْمس  

tumbuhan 

Lupine  Bunga lupin  

-Nama tumbuh التفاف  

tumbuhan 

x Sonchus  

 Nama pohon x Pohon cemara التنّوب

-Jenis tumbuh التانبول

tumbuhan 

x Buah pinang  

-Nama tumbuh التٌس

tumbuhan 

x Tragopogon  

-Jenis tumbuh التٌل

tumbuhan 

Hemp  Yute jawa  

-Jenis tumbuh الثرغول

tumbuhan 

x Semak garam  

-Jenis tumbuh الثمام

tumbuhan 

Grass  Panicum  

 Nama bunga x Campanula medium الجرٌسة

 Nama pohon Sycamore  Platanus occidentalis الجمٌز

  Jenis sayuran Beans Buncis انزِشرِشُ 

  Nama tumbuhan Basil  Selasih الحبق  

 Nama pohon x Bunga jepun الحبْن  

الحزا, 

 الحزاء

Jenis tumbuh-

tumbuhan 

x Seledri  

-Jenis tumbuh الحسك  

tumbuhan berduri 

Name of several 

prickly herbs, esp. 

Genus tribulus 

Daucus Aureus  

-Nama tumbuh الحلباب

tumbuhan 

x Daun ivi 

لبة -Nama tumbuh الح 

tumbuhan 

Fenugreek Kelabat   

-Nama tumbuh الحلفاء Alfa, eparto Eragrostis blpinnata L 
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tumbuhan 

-Nama tumbuh الحماحم

tumbuhan 

Anchusa 

Officinalis  

Anchusa Officinalis 

 Jenis kacang Chick-pea Kacang Arab الحمّص

-Nama tumbuh الحمّاضة

tumbuhan 

sorrel Rosella  

 Nama pohon x Pohon Ara sycomore الحماطة

 Jenis kacang x Albizia Gummifera الحنب ل

-Jenis tumbuh الحوذان

tumbuhan 

 Tarragon, merupakan 

sebuah tanaman yang 

biasa ditanam di eropa 

timur, Asia tengah  dan 

timur, Amerika Utara 

bagian barat, dan selatan 

utara India dan Meksiko. 

Tanaman ini biasanya 

cocok untuk makanan 

maupun minuman. 

 Nama pohon x Pohon hawar الحور

  Jenis tumbuhan x Selasih الحوك

-Nama tumbuh انحشيَمُ 

tumbuhan 

African rue ( 

Peganum harmala 

L.) 

African rue. Tanaman asli 

Asia dan tumbuh di Timur 

Tengah dan sebagian Asia 

Selatan. 

-Jenis tumbuh انحًاو

tumbuhan 

x Lathyrus   apacha  

فْدُ  -Nama tumbuh انخ 

tumbuhan 

x Daun Inggu  

-Nama tumbuh انزَفشَِج

tumbuhan 

x Chrysantha decaisne 

-Nama tumbuh انزيم

tumbuhan 

x Acalypha hispida 

 

-Jenis tumbuh انشِعْيُ  x Capsella 
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tumbuhan 

 

-Jenis tumbuh انسثْدُ 

tumbuhan  

Anethum 

graveolens, Dill  

Adas sowa (tumbuhan 

yang bijinya harum 

dipakai untuk asinan, 

masak-masakan, minyak 

wangi, dan obat-obatan) 

Jenis pohon x Sehima انسَحِيْى

 

-Jenis tumbuh انسشْيكُ 

tumbuhan 

x A.Hortensis. L 

 

 Jenis pohon Evergreen cypress Pohon cipres انسشوُ 

-Jenis tumbuh انساسةُ 

tumbuhan 

Sesbania 

aegyptiaca Pers 

Jayanti 

 

  Jenis rumput x Carex انسعادي
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Jenis pohon x Lili perdamaian انسلاوُ

 

-Jenis tumbuh انسُىخ

tumbuhan 

x Adas 

 

 Jenis pohon Licorice انسىط

(glyeyrrhiza 

glabra) 

Akar manis 

Jenis pohon x Pohon sanobar انشدُ 

 

 ٌُ -Jenis tumbuh انشهثا

tumbuhan 

x Inola conyzoides 

 

 Jenis pohon x Citrullus colocynthis انظاب
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 Jenis pohon x Juniperus Sabina انضثاس

 

شْوُ   Jenis pohon x Lavandula stoechas انض 

 

 Jenis pohon x Pohon Ara انط ثاسج

-Jenis tumbuh انطشفاء

tumbuhan 

Tamarisk  Tamarix 

 

-Jenis tumbuh انطحًاء

tumbuhan 

x Bienertia  
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-Jenis tumbuh انط شحىث

tumbuhan 

x Cynomorium.Coccineum. 

Jenis tanaman yang 

tumbuh di daerah Mesir 

dan sekitar laut Italia.

 

-Jenis tumbuh انعثمَُ 

tumbuhan 

 T.Articulata vahl 

 

 Jenis pohon  x Tumbuhan yang انعتىب

ditemukan di daerah semi 

gurun,  tanaman mengering 

selama musim panas, 

daunnya menguning dan 

memunculkan tumbuhan 

paku. 

-Tumbuh انعِتْش

tumbuhan kecil 

x Geranium  

 Jenis pohon  x Delphinium ajaois انعخكُ 

 

Jenis pohon  x Daun asam kecil/calincing انعزب
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-Jenis tumbuh انعشاد

tumbuhan 

 Tanaman musim panas 

yang tumbuh di daratan. 

-Jenis tumbuh انعِشْق

tumbuhan 

Ipecac  Chelidonium Majus 

 

-Jenis tumbuh انعشلظاء

tumbuhan 

x Daun semanggi gunung 

 

-Jenis tumbuh انعظة

tumbuhan 

x A.Arnacantha 

 

-Jenis tumbuh انعظفش

tumbuhan 

Safflower  Kesumba 

 

-Jenis tumbuh انعضُ 

tumbuhan 

Bramble  Semak duri 
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1
 Tumbuhan yang berwarna hijau lembut, rantingnya berbentuk silinder dengan daun-daun yang 

mirip pohon zaitun hanya saja lebih kecil dan lebih hijau. Bunganya berwarna merah atau ungu 

yang dibawa oleh pigmen. ...... hlm. 632 

   

Jenis pohon Oak apple Manjakani انعفضُ 

 

-Jenis tumbuh انعهيّك

tumbuhan 

Concolvulus    

arvensis 

Conculvulus Althaeoides 

 

-Jenis tumbuh انعىْد

tumbuhan 

Peony Peoni  

-Jenis tumbuh انعىْسذُ 

tumbuhan 

Boxthorn  Lycium Afrum L 

 Sayur-sayuran x Kranberi انعمش

Jenis pohon انعُى
1
 x Lycium 

  

 Nama pohon x Populus Euphratica Oliv انغشب

 Nama pohon x Haloxylon ammodendron انغضا

 ,Nama pohon x Cissus rotundifolia انغهفُ 

tumbuhan merambat, 

tumubuh di daerah Arab 

yang bersuhu hangat, 
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sebagian juga tumbuh di 

Afrika Timur.memiliki 

daun seperti daun anggur. 

 nama pohon Laurel tree Daun salam انغاس

-Jenis tumbuh انغاسىل

tumbuhan 

x Aizoanthemum 

Hispanicum L. Sejenis 

rumput yang tumbuh di 

gurun-gurun Mesir. 

 

 Jenis pohon Cinnamon   Kayu manis انمشفح

-Jenis tumbuh انمشو

tumbuhan. 

x Tumbuhan api-api 

 Nama pohon,  Maple  pohon maple انميمة

 Nama pohon x Catha edulis انماٌ

  

 Nama pohon Caper Caparis Spinosa انكثش

-Jenis tumbuh انضَثك

tumbuhan 

Lily Bunga bakung 

-Jenis tumbuh انشًاس

tumbuhan 

Fennel  Adas 

 Nama pohon Apricot  Aprikot انًشًش

  

 Nama pohon Lebbek  Trembesi kuning انهثخ
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LAMPIRAN 2 

Kategori Binatang 

 

 

Kata al-

Munawwir 

Hans-Wehr Sebaiknya  

 Jenis انهىاء

burung  

Wryneck Jynx  

 

 Nama البندق

burung 

x Burung kenari 

 Jenis ikan  x Ikan Barbus الب نً

  

 Jenis ikan  x Ikan belanak البٌِاح

 

  Nama ikan Striped mullet Mugilidae البوْري  
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 Jenis ikan  Nile fish Caranx ignobilis البٌاض

 

 Jenis ikan  Turbot  ikan turbot الترس

 Jenis التّفة

binatang 

buas 

x Kucing hutan  

 Jenis ikan Tuna  Ikan tuna التّنّ 

 Jenis ikan x Sarpa salpa الجمل  

 Nama ikan x Ikan julung-julung الحاقول

 Nama الحمحم

burung 

x Burung merpati 

 Nama الحمّر

burung 

x Burung kardinal merah 

 Nama الٌحمور

burung 

Roebuck  Rusa jantan 

 Nama أبو الحناء

burung 

x  Burung robin 

خازن 
 البندق

Nama 

burung 

x Sittidae  

ريّ  ٌْ  Nama الخض

burung  

x Burung tiong lampu eropa  
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مخطاف 

 البحر

Nama 

burung laut  

x Burung dara laut 

 Nama الدرّسة

burung  

x Emberizidae, burung pengicau 

pemakan biji. 

 

 Nama الذعرة

burung  

x Rhipidura leucophrys, burung 

pengicau yang asli ditemukan 

di Australia, Papua Nugini, 

kepulauan Solomon, dan 

Indonesia bagian Timur.  

 

 Nama انمُذط

binatang 

Beaver berang-berang 
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يجُ    Jenis ikan Salmon Ikan salmon انزِشِّ

بُ   Jenis ikan x Ikan yang berwarna kuning انذ س 

seperti emas. 

 Jenis انساتىط

binatang  

x Ikan mas   

 Jenis ikan انسّهىّْسُ 

laut 

electric ray Torpediniformes  

 

  Jenis ikan انشَّثىط

 

syr. Large fish 

found in the 

Euphrates dan 

Tigris rivers  

Cyprinus  

 

 Jenis ikan x Scomberoides انضِهْعح

 

 Jenis انعزّاد

burung 

x Eurypyga helias 
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 Jenis انعسثاس

binatang 

buas 

x Serigala  bumi  

 

 Jenis انعُاق

binatang 

buas 

x Caracal, kucing berukuran 

sedang dan pemakan daging 

tersebar di Asia Barat, Asia 

Selatan dan Afrika. 

 

 Jenis انغشيش

hewan 

Badger  Luwak  

 Jenis أتىُيغاصل

burung 

x Burung gagang bayam timur 
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 Jenis انغطاّط

burung 

x Burung titihan 

 

 Jenis انغىّاص

burung air 

x Burung Loon 

 

 Jenis انغالح

burung air 

x Burung pecuk padi besar 

 

 Jenis x Burung liver الاكثذ
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burung 
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LAMPIRAN 3 

Makna Umum Kategori Lain-Lain 

 

Kata 

Makna 

Sebaiknya Al-

Munawwir 

Hans-

Wehr 

 Jenis alat الارغَنََ

musik, orgen 

x Orgen  

 Jenis الجواذِب  

makanan 

x Makanan yang terbuat dari 

campuran daging, nasi, cuka, 

dan saga rambat. 

 Jenis المدققة

makanan 

x Makanan yang terbuat dari 

daging cincang, bawang, dan 

seledri. 

 nama المدَمّس  

makanan 

x Makanan yang dibuat dari 

kacang rebus yang dicampur 

dengan rempah-rempah dari 

cuka dan minyak, dan garam. 

  Jenis pakaian x Kaftan الخفتان

خ   ٌْ  Jenis bintang x Bintang iota draconis, bintang الذِ

raksasa jingga (orange giant) 

berada pada jarak 102 tahun 

cahaya di rasi Draco. 

 Nama الكرسً

bintang  

x Bintang cassiopeia, suatu rasi 

bintang di belahan utara. 

 nama المكرشة

makanan 

x Makanan yang berbahan dasar 

daging unta. 

 Nama  Bintang coma berenices, rasi اله لبَة
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bintang bintang yang deka dengan rasi 

bintang Leo. 

 Jenis pakaian Loincloth  Sepotong kain yang الوزرة

ditempatkan di pinggang. Pada 

zaman dahulu, orang 

menggunakannya untuk 

menutupi organ genitalnya. 

 Jenis batu الجمست

pertama 

x Amethyst 

 

 Jenis alat الجنك

musik 

Harp Harpa 

 Jenis alat المجوز

musik 

Wind 

instrument 

with a 

double 

pipe 

 

Alat musik tiup 

 Jenis bumbu Garden الحرف

pepper 

cress 

Lepidium Sativum 
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LAMPIRAN 4 

Kata ‘Amiyah yang ditemukan dalam kamus al-Munawwir 

Kata ‘Amiyah Makna  

 singa السبع  

 Untuk memenuhi السداد

 ًْ فْرَجِ  pelayan س 

 kutil السنْطَة

 amril السنفرَة

 hujan شتت الدنٌا

 Melihat, memandang شاف

 mengirimkan أشاع

ش   ٌْ  Pedang untuk bermain الش

anggar 

 Sangat berpengaruh ضلعَ 

 Rumah makan المطبخ

 batalion الطابور

 lapisan الطبقة

 sementara الظهورات

 gelang الغوٌشة

ٌّر  Membalut luka غ

 profesi الكار

 Banyak cakap لب  

 Makanan bayi / bubur اللَبَة

 kalung اللِبَة

 Mengompres لبّخ له

 Tampak bekas pukulan تلبخ جسمه من الضرب

 Saling memukul لابخه

 Makan dengan lahap لبع

 menyesuaikan لبّق
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 Memberi julukan لبق له اسما

 Melucu, melawak هرج فً الحدٌث

)الثوب(هرى   Menjadi usang 

 Sauh, jangkar perahu الهلب

 paha الورك  
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